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Abstrak: Masalah yang di bahas dalam penelitian ini adalah bagaimana 
meningkatkan kemampuan menghafal surah pendek dengan metode drill .pada 
anak usia 4-5 tahun di RA Al-Ikhlas Kabupaten Kubu Raya. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui kemampuan anak dalam menghafal surah pendek 
dengan penggunaan metode drill.  Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas. Sedangkan metode yang digunakan yakni metode deskriptif. Subjek 
penelitian  adalah anak yang berjumlah 22 orang, 14 anak laki-laki dan 8 orang 
anak perempuan. Hasil yang diperoleh dari siklus 1 terutama nilai  yang 
berkembang sangat baik untuk menghafal dengan memperhatikan makhrajnya 
adalah 11 orang anak (50%), dan  untuk menghafal harus dengan tartilnya adalah 
13 orang anak (59,1%). Pada siklus 2 kemampuan anak membaca surah pendek 
harus memperhatikan makhrajnya, terutama yang berkembang sangat baik adalah 
15 orang anak (68,2%) dan anak menghafal harus dengan tartil yang berkembag 
sangat baik adalah 15 orang anak (68,2%). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan metode dill dapat meningkatkan 
kemampuan anak menghafal surah pendek. 
Kata Kunci: Surah Pendek, Metode Drill. 
 
Abstract:Issues addressed in this study is how to improve the ability to 
memorize the short chapters with drill method .In children aged 4-5 years in 
RA Al-Ikhlas Kubu Raya. The purpose of this study was to determine the 
ability of a child to memorize the short chapters with the use of drill 
method. This study uses classroom action research. While the methods used 
the descriptive method. The research subject is a child who was 22 people, 
14 boys and 8 girls. The results obtained from the first cycle, especially 
developing excellent value with regard to memorize makhrajnya are 11 
children (50%), and to memorize should tartilnya is 13 children (59.1%). In 
cycle 2 children's ability to read short chapters should pay attention 
makhrajnya, especially growing very well are 15 children (68.2%) and 
children must memorize with excellent berkembag tartil which is 15 
children (68.2%). It can be concluded that the implementation of learning 
with dill method can improve a child's ability to memorize the short 
chapters. 
Keyword :Surah Short, Method Drill. 
 
endidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan  perkembangan 
jasmani dan rohani anak  agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
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lebih lanjut. Ini dapat dilihat melalui Permendiknas No.58 Tahun 2009 dan UU 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS)  Pasal 28 
ayat 1, 2, 3. Kedua Undang-undang tersebut  sama-sama memperhatikan 
kepentingan pendidikan anak usia dini.  Isi dari kedua Undang-undang tersebut 
adalah:1.Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan 
dasar.2.Pendidikan anak usia dini diselenggarakan melalui jalur pendidikan 
formal, nonformal atau  informal.3.Pendidikan anak usia dini pada jalur 
pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK) Raudhatul Atfhal (RA). 
Pendidikan usia dini memegang peranan yang sangat penting dalam 
perkembangan karena merupakan pondasi dasar untuk membentuk kepribadian 
anak, terutama Raudhatul Atfhal  (RA)  yang merupakan salah satu bentuk 
Pendidikan Anak Usia Dini yang berada pada jalur pendidikan formal. Sebagai 
lembaga pendidikan Pra sekolah yang tugas utamanya adalah mempersiapkan 
anak dengan memperkenalkan berbagai pengetahuan, sikap/prilaku dan  
keterampilan, serta beriman dan bertaqwa, agar anak dapat  melanjutkan  kegiatan  
belajar  yang  sesungguhnya. Karena itu dibutuhkan perbaikan mutu pengajaran di 
Raudhatul Atfhal (RA) oleh berbagai pihak yang mengelola pelaksanaan 
pendidikan. 
Perbaikan yang dilakukan oleh pemerintah dalam hal ini Departemen Agama, 
tidak memadai dengan perbaikan proses pembelajaran di kelas yang dilaksanakan 
oleh guru. Karena yang ditargetkan adalah pencapaian kurikulum yang menjadi 
penghalang bagi guru untuk melakukan perbaikan pengajaran di Raudhatul Atfhal 
(RA). Kurikulum yang dilaksanakan, yaitu bidang pengembangan perilaku, yang 
meliputi akhlakul karimah, sosial emosional dan kemandirian, sedangkan bidang 
pengembangan kemampuan dasar meliputi Pendidikan Agama Islam (PAI), 
bahasa, kognitif, dan fisik/motorik.  
Berkaitan dengan beberapa aspek perkembangan anak, salah satunya adalah 
perkembangan bahasa. Bahasa anak akan berkembang sejalan perbendaharaan 
kata yang mereka miliki. Perekembangan bahasa berlangsung sepanjang mental 
manusia aktif dan tersedianya lingkungan untuk belajar. Semua aspek 
perkembangan dapat dikembangkan melalui stimulus yang tepat, sehingga aspek 
perkembangan tepat pada sasarannya. Untuk mengembangkan aspek 
perkembangan bahasa dibutuhkan stimulus yang berhubungan dengan bahasa. Ini 
sesuai dengan Undang-undang PAUD No.20 Tahun 2003 dan PERMENDIKNAS 
No. 58 Tahun 2009 bahwa "aspek yang dikembangan dalam pendidikan anak usia 
dini adalah  aspek bahasa berdasarkan ruang lingkup menerima bahasa, bahwa 
anak usia 4-5 tahun  tingkat pencapaian  perkembangannya  seperti menyimak 
perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lainnya) dan mengerti dua perintah 
yang di berikan bersamaan.  
Diantara kemampuan berbahasa yang diajarkan di Raudhatul Atfhal (RA) adalah 
menghafal surah pendek yang merupakan bagian dari belajar agama sejak dini. 
Hal ini tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 55 Tahun 
2007 tentang pendidikan Agam dan pendidikan Keagamaan pasal 24, menyatakan 
sebagai berikut:1.Pendidikan Al-Qur’an bertujuan meningkatkan kemampuan 
peserta didik menghafal, membaca, menulis, memahami dan mengamalkan 
kandungan Al-Qur’an.2.Pendidikan Al-Qur’an terdiri dari Taman Kanak-kanak 
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Al-Qur’an (TKQ), Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), Talimul Lil Aulad 
(TQA) dan bentuk lainnya yang sejenis.3.Pendidikan Al-Qur’an dapat 
dilaksanakan secara berjenjang dan tidak berjenjang.4.Penyelenggaraan 
Pendidikan Al-Qur’an dipusatkan di masjid, musholla, atau tempat lain yang 
memenuhi syarat.5.Kurikulum Pendidikan Al-Qur’an adalah membaca, menulis 
dan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, Tajwid serta menghafal do’a-do’a utama. 
Secara umum tujuan Pendidikan Agama adalah menanamkan benih-benih 
keimanan dan ketaqwaan sedini mungkin dalam kepribadian anak didik yang 
terwujud dalam perkembangan kehidupan jasmaniah dan rohaniah sesuai dengan 
tingkat perkembangan anak, agar menjadi muslim dan muslimin yang kuat, yang 
mampu menghayati dan mengamalkan ilmu yang diperolehnya. Untuk 
menanamkan rasa keimanan dan ketaqwaan salah satunya dengan menghafal 
surah-surah pendek yang terdapat di dalam Al-Qur’an. Agama Islam juga 
memerintahkan kepada umatnya untuk mempelajari serta mengajarkan kitab suci 
Al-Qur’an, karena Al-Qur’an adalah sumber dari segala sumber ajaran Islam yang 
mencakup segala aspek kehidupan. Salah satu aspek yang kurang mendapatkan 
perhatian oleh kebanyakkan orangtua  adalah pendidikan tentang menghafal Al-
Qur’an melalui surah-surah pendek.Umumnya kesulitan yang ditemui dalam  
menghafal surah  pendek di RA AL-IKHLAS adalah memahami makhraj dan 
tartilnya, seperti mengucapkan ayat pertama dari surah Al-Fatihah yang berbunyi: 
Cara membacanya harus:"Alhamdulillahi rabbil 'alamin", menjadi 
“Alehamdulilahirabbila alamin”. 
Dikarenakan menghafal surah pendek yang penting anak hafal dan tidak perlu 
memperhatikan benar dan salahnya.Permasalahan yang sering dijumpai dalam 
pengajaran, khususnya pendidikan  Agama  Islam dalam  menghafal  surah  
pendek  adalah  bagaimana cara menyajikan  materi tersebut   terhadap anak paud 
secara baik sehingga diperoleh  hasil  yang  efektif  dan  efisien. Di samping 
masalah  lain yang didapati  adalah kurangnya perhatian guru terhadap variasi 
penggunaan  metode mengajar  dalam  upaya meningkatkan  mutu pengajaran.  
Metode pengajaran yaitu,  suatu  cara  penyampaian  bahan  pelajaran untuk 
mencapai tujuan  yang ditetapkan, maka fungsi metode mengajar tidak dapat 
diabaikan.  Karena metode mengajar turut menentukan berhasil tidaknya suatu 
proses belajar  mengajar dan  merupakan  bagian  yang  integral dalam suatu 
sistem pengajaran. 
Berdasarkan  pendapat di atas, disimpulkan  bahwa kegiatan  pembelajaran yang 
sering digunakan guru di RA AL-IKHLAS umumnya selalu bersifat 
konvensional, karena hasilnya anak sulit memahami materi yang telah 
disampaikan guru dan tujuan pembelajaran  kurang  berjalan  secara optimal  dan  
perlu adanya perbaikan pada kegiatan pembelajaran yang bersifat menyenangkan 
bagi anak yakni dengan menggunakan metode drill.Menurut Buchari  Alma 
(2008:74) "Drill merupakan metode mengajar dengan memberi latihan-latihan 
kepada siswa untuk memperoleh suatu keterampilan". Ciri yang khas dari metode 
ini adalah kegiatan berupa pengulangan yang berkali-kali dari suatu hal yang 
sama.Dari pendapat di atas, dapat penulis jelaskan bahwa kemampuan menghafal 
surah pendek dengan menggunakan metode drill melibatkan anak secara 
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langsung,  seperti:1.Menghafal harus memperhatikan makhraj.2.Menghafal harus 
dengan tartil. 
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis mencoba mencari solusi peningkatan  
kemampuan  menghafal  surah pendek melalui  salah  satu  cara, yaitu dengan  
menggunkan  metode  drill.  Karena kemampuan  menghafal surah  pendek masih  
sangat rendah, disebabkan  setiap ayat dibaca sekaligus tidak di jeda, dan alokasi  
waktunya  di perpendek.  Untuk  itu penulis tertarik  melakukan  Penelitian 
Tindakan  Kelas dengan  judul  Peningkatan  Kemampuan  Menghafal Surah 
Pendek Dengan Metode Drill  di RA Al-Ikhlas Kabupaten Kubu Raya. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat  di identifikasikan  beberapa   hal 
yang  menyebabkan  rendahnya  kemampuan  menghafal  surah pendek   bagi  
anak  Raudhatul  Atfhal,  yaitu :1.Rendahnya keinginan anak  untuk  menghafal 
surah pendek, karena ayatnya yang dihafal terlalu banyak.2.Kegiatan 
pembelajaran  yang dilakukan  selama  ini  kurang  menarik  bagi  
anak.3.Kurangnya kemampuan guru dalam  menggunakan macam-macam metode 
yang ada untuk meningkatan  pembelajaran.    
Mengacu  pada   identifikasi  yang   telah   peneliti   uraikan  di atas,  maka 
penulis memfokuskan  masalah dalam penelitian ini, yaitu : "Bagaimana upaya 
guru  meningkatkan kemampuan  menghafal surah pendek dengan  metode drill  
pada   anak   usia  4-5  tahun   di RA  Al-Ikhlas   Kabupaten  Kubu  
Raya".Berdasarkan  latar  belakang   di atas,  maka  masalah umum dalam 
penelitian  ini  adalah "Apakah dengan  menggunakan metode drill dapat   
meningkatkan   kemampuan   anak   menghafal   surah  pendek pada   anak  usia  
4-5 tahun  di RA  Al-Ikhlas  Kabupaten Kubu  Raya ? "Untuk   membatasi   
masalah   yang   masih   luas   tersebut,  maka peneliti   menjabarkan   masalah   
secara   khusus   sebagai  berikut :a)Bagaimanakah perencanaan 
pembelajaran yang disusun oleh guru untuk meningkatan  kemampuan menghafal 
surah pendek dengan menggunakan metode drill pada  anak  usia  4-5 tahun di RA  
Al-Ikhlas   Kabupaten Kubu   Raya? b. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan  menghafal  surah pendek dengan metode drill 
pada   anak  usia  4-5 tahun  di  RA Al-Ikhlas  Kabupaten Kubu  Raya 
?c)Bagaimanakah  meningkatkan kemampuan  menghafal  surah pendek  setelah  
pembelajaran  menggunakan metode  drill pada  anak  usia   4-5  tahun  di RA  Al-
Ikhlas  Kabupaten Kubu  Raya ?. 
Secara  umum tujuan  penelitian   ini  adalah untuk meningkatkan   kemampuan   
menghafal   surah pendek  dengan metode  drill  pada   anak  usia  4-5 tahum  di 
RA   Al-Ikhlas  Kabupaten  Kubu  Raya. Secara khusus tujuan penelitian ini 
adalah untuk  mendeskripsikan   tentang :a)Perencanaan  pembelajaran  yang di 
susun  oleh guru untuk   meningkatan   kemampuan   menghafal  surah pendek 
dengan metode drill pada  anak   usia  4-5  tahun  di RA  Al-Ikhlas  Kabupaten 
Kubu  Raya. b)Pelaksanaan   pembelajaran   untuk    meningkatan    kemampuan 
anak   menghafal  surah pendek dengan metode drill   pada  anak   usia  4-5  tahun  
di RA  Al-  Ikhlas   Kabupaten  Kubu  Raya. c)Meningkatan kemampuan anak 
menghafal  surah pendek  setelah pembelajaran menggunakan  metode drill pada   
anak   usia 4-5 tahun  di RA   Al-Ikhlas  Kabupaten  Kubu  Raya. Penelitian  ini 
akan memberikan  sumbangan  pemikiran  terutama  tentang  upaya  
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meningkatkan  kemampuan  menghafal,  surah  pendek  pada anak usia 4-5 tahun 
dan menambahkan pemikiran yang  menyangkut perkembangan ilmu terhadap 
realita yang terjadi di lapangan.  Serta dapat pula dimanfaatkan oleh berbagai 
pihak yang bertugas dan  pengabdiannya berhubungan dengan dunia pendidikan 
anak  usia  dini. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode 
deskriptif adalah metode yang menggambarkan gejala berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya.Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas disebut juga dengan Classroom ActionResearch (CAR)  adalah   
penelitian   yang   dilakukan  oleh  guru didalam kelas.  Menurut  Zainal Aqib 
(2006:13)   Penelitian   Tindakan   Kelas  adalah  "penelitian  yang dilakukan oleh 
guru  disekolah   tempat  di manusia  mengajar, untuk  meningkatkan   
penyempuran   proses  dalam   pembelajaran". 
Lokasi yang digunakan sebagai penelitian dalam peningkatan kemampuan 
menghafal surah pendek dengan metode drill adalah RA Al-Ikhlas Kabupaten 
Kubu Raya.Pada kegiatan pengumpulan data sebelum terjun ketempat penelitian, 
peneliti terlebih dahulu mengadakan konsultasi dengan pembimbing tentang 
pedoman observasi yang akan diisi, kemudian memintakan persetujuan dari 
lembaga Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Universitas 
Tanjungpura Pontianak, melalui Surat Izin  Penelitian.  
Kemudian diteruskan dengan memberikan surat keterangan penelitian untuk 
meminta izin kepada kepala sekolah yang menjadi lokasi penelitian. Setelah 
mendapatkan izin secara lisan dari kepala sekolah tempat penelitian, maka peneliti 
melaksanakan penelitian. Setelah itu peneliti menyampaikan maksud dan tujuan 
peneliti kepada kepala sekolah. Selanjutnya peneliti melakukan pendekatan 
kepada guru yang menjadi objek penelitian. Selanjutnya peneliti membicarakan 
kepada pembimbing berkaitan dengan alat pengumpul data, setelah alat 
pengumpul data disetujui oleh pembimbing maka peneliti terjun 
kelapangan.Peneliti mempersiapkan beberapa alat sebagai pengumpul data seperti 
pedoman observasi untuk guru. Penelitian ini dilakukan di RA Al-Ikhlas 
kabupaten Kubu Raya, dengan subjek penelitian yang berjumlah 22 anak. Setting 
penelitian ini menggunakan metode drill dalam peningkatan kemampuan 
membaca surah pendek.Subjek penelitian ini adalah 1 (satu) orang guru dan 22 
orang anak, terdiri dari 14 orang anak laki-laki dan 8 orang anak perempuan  RA 
Al-Ikhlas kelompok A.Jadi, Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang 
dilaksanakan  oleh guru di dalam kelasnya untuk merefleksi diri, yang bertujuan  
untuk  memperbaiki  kinerja di dalam  pembelajaran  sebagai seorang   pendidik,  
memberikan  motivasi  belajar  agar  anak  memperoleh hasil  yang  lebih  
baik.Sejalan  dengan  pengertian  diatas  Zainal Aqib (2009: 3),  menjelaskan  
Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK) adalah  penelitian  yang dilakukan  oleh guru 
di kelasnya  sendiri  melalui  refleksi  diri  dengan  tujuan untuk  memperbaiki  
kinerjanya  sehingga  hasil  belajar  siswa  meningkat. 
Siklus merupakan ciri khas Penelitian Tindakan Kelas,  secara rinci tahapan  
penelitian  ini  dapat  dijabarkan  sebagai  berikut :Perencanaan  (planning)  
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langkah  persiapan adalah: 1. Menyiapkan  Rencana Kegiatan  Harian  (RKH) 2. 
Menyiapkan   format  observasi  dan evaluasi kegiatan pembelajaran 3. 
Menentukan tema/sub tema persiklus, yaitu: a) Siklus ke I, dengan tema 
menghafal surah pendek, sub tema surah Al-Fatihah, An-Nas, dan Al-Falaq.  B) 
Siklus ke II tema tetap sama, menghafal surah pendek  yang berbeda hanya pada  
sub tema, terdiri dari surah Al-Ikhlas, Al-Kafirun dan Al-Lahab.   
Keberhasilan perbaikan pembelajaran dengan bentuk  Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK)  ini, bilamana: 1) Kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
menunjukkan kategori sangat baik, dengan skor (3,1-4,00). 2) Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menunjukkan kategori sangat baik, dengan skor (3,1-
400). 3) Kemampuan anak menghafal surah pendek menunjukkan kategori BSH, 
yaitu dengan tingkat keberhasilan 80% anak baik.Melakukan tindakan (acting)  
kegiatan  pembelajaran disesuaikan rencana yang telah disusun dan disepakati 
sebelumnya, yaitu: 1) langkah  pertama , materi yang akan diberikan diucapkan 
dulu oleh guru  secara menyeluruh, bagian yang sulit untuk anak agar diulang-
ulang dengan jelas  dalam  peningkatan  kemampuan menghafal surah pendek.  2) 
Langkah kedua,  anak kemudian mengikuti dan melafazkannya bagian demi 
bagian, jadi tidak sekaligus dan   pembelajaran  diatur  secara  klasikal. 3) 
Langkah  ketiga,  jika anak-anak sudah dapat melafazkan  bagian-bagian itu 
diulang lagi hafalannya dengan memperhatikan makhraj dan tartilnya, maka  anak  
secara berangsur-angsur dapat menghafal  seluruhnya.Langkah keempat, bagian 
yang sudah dihafal hendaknya selalu diulang-ulang. a) Mengamati (obsering)  
yaitu  kegiatan  pengamatan  langsung  maupun tidak  langsung  untuk  merekam  
semua  peristiwa  yang  terjadi  pada  saat   proses  tindakan,  pengaruh  tindakan,  
langkah-langkah  tindakan,  serta permasalahan  lain  yang  mungkin  timbul  
selama  pelaksanaan  tindakan. b) Refleksi (reflecting)  yaitu kegiatan yang 
mengkaji hasil  observasi dengan  menggunakan  analisis  kualitatif  dan 
merenungi  kembali  proses tindakan  dengan  berbagai  permasalahan.  Kegiatan 
refleksi ini dilakukan  secara  kolaborasi  antara  penulis dan  guru untuk 
menentukan dan merekontruksi subtansi pembelajaran serta untuk mendapatkan  
masukan  bagi  perbaikan  rencana  siklus  selanjutnya. 
Untuk  keperluan  pengumpulan  data  tentang  poreses  dan  hasil yang akan 
dicapai, dipergunakan teknik pengamatan (observasi) dan dokumentasi.Observasi, 
Dokumentasi, dan WawancaraAlat  Pengumpulan Data; Panduan observasi. 
Dokumentasi. Ada empat  tahapan  menganalisis  data  yaitu: 1) Pengumpulan  
Data. 2) Reduksi  Data dn 3) Penyajian  Data / Display Data dan 4) 
Verification/Kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menghafal surah 
pendek dengan metode drill pada anak usia 4-5 tahun di RA Al-Ikhlas Kabupaten 
Kubu Raya pada siklus I diperoleh kategori baik, dan pada akhir siklus II 
memperoleh kategori sangat baik. Hal ini berarti guru dapat dengan baik, 
merencanakan perbaikan pembelajaran sehingga proses perbaikan pembelajaran 
berjalan baik dan lancar.Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 
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kemampuan menghafal surah pendek dengan metode drill pada anak usia 4-5 
tahun di RA Al-Ikhlas Kabupaten Kubu Raya, untuk mengoptimalkan 
penggunaan metode drill agar dapat mudah memahami dan tertarik, pada siklus I 
diperoleh kategori baik dan pada akhir siklus II memperoleh sangat baik. Hal ini 
berarti guru dapat dengan baik merencanakan perbaikan pembelajaran sehingga 
proses perbaikan pembelajaran berjalan baik dan lancar.Peningkatan kemampuan 
menghafal surah pendek dengan metode drill pada anak usia 4-5 tahun di RA Al-
Ikhlas Kabupaten Kubu Raya terjadi peningkatan yang cukup signifikan, 
peningkatan ini ditunjukkan  dengan kemampuan anak berkembang sangat baik. 
Hal ini menyatakan bahwa kemampuan menghafal surah pendek dengan metode 
drill sangat baik. 
Tabel 1 
Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Menghafal Surah Pendek Siklus I 
 
No 
 
Pertemuan 
Kriteria 
Perkembangan 
Anak 
Anak menghafal harus 
memperhatikan 
makhrajnya 
Anak menghafal harus 
dengan tartilnya 
Jumlah 
anak 
% Jumlah 
anak 
% 
 
1 
 
1 
BB 8 36,4% 6 27,3% 
MB 5 22,7% 2 9,1% 
BSH 6 27,3% 10 45,4% 
BSB 3 13,6% 4 18,2% 
         Jumlah  22 100% 22 100% 
 
2 
 
2 
 
BB 4 18,2% 3 13,6% 
MB 5 22,7% 5 22,7% 
BSH 7 31,8% 4 18,2% 
BSB 6 27,3% 10 45,4% 
             Jumlah 22 100% 22 100% 
 
3 
 
3 
BB 2 9.1% 2 9,1% 
MB 3 13,6% 3 13,6% 
BSH 6 27,3% 4 18,2% 
BSB 11 50% 13 59,1% 
Jumlah 22 100% 22 100% 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Menghafal Surah Pendek Siklus II 
 
No 
 
Pertemuan 
Kriteria 
Perkembangan 
Anak 
Anak menghafal harus 
memperhatikan 
makhrajnya 
Anak menghafal harus 
dengan tartilnya 
Jumlah 
anak 
% Jumlah 
anak 
% 
 
1 
 
1 
BB 1 4,5% 1 4,5% 
MB 3 13,6% 3 13,6% 
BSH 6 27,3% 5 22,7% 
BSB 12 54,5% 13 59,1% 
         Jumlah  22 100% 22 100% 
 
2 
 
2 
 
BB 0 0% 0 0% 
MB 2 9,1% 8 36,4% 
BSH 6 27,3% 5 22,7% 
 
 
8 
 
BSB 14 63,6% 9 40,9% 
             Jumlah 22 100% 22 100% 
 
3 
 
3 
BB 0 0% 0 0% 
MB 1 4,5% 2 9,1% 
BSH 6 27,3% 5 22,7% 
BSB 15 68,2% 15 68,2% 
Jumlah 22 100% 22 100% 
Tabel di atas, dapat peneliti jelaskan bahwa tindakan yang dilakukan pada 
siklus 1 dan siklus 2 berdampak pada peningkatan kemampuan menghafal surah 
pada anak di RA Al-Ikhlas Rasau Jaya III Kabupaten Kubu Raya. 
 
Pembahasan   
Untuk menjawab masalah tentang perencanaan pembelajaran membaca surah 
pendek dengan metode drill pada anak usia 4-5 tahun di RA AL-IKHLAS  
Kabupaten Kubu Raya, yaitu guru  membuat RKH yang memuat standar 
kompetensi yang sudah ditetapkan oleh UU Peraturan Pemerintah 58 Tahun 2009. 
Yang mengembangkan beberapa aspek yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran.Perencanaan siklus ke I dan siklus ke II tentang peningkatan 
kemampuan menghafal surah pendek dengan metode drill mengembangkan aspek 
bahasa yakni menyebutkan bunyi dan bentuk huruf, berkomunikasi secara lisan, 
memiliki pembendarahaan kata. Serta dalam perencanaan  juga mengembangkan 
aspek  moral dan nilai-nilai agama yakni dapat menirukan pelaksanaan kegiatan 
ibadah secara sederhana dan aspek sosial emosional yakni mengikuti tata tertib 
dan aturan sekolah. Di perencanaan pembelajaran menghafal surah pendek, 
peneliti memfokuskan dua kompetensi dasar yang berisikan kemampuan 
(indikator) hasil belajar yang di harapkan dapat di capai oleh anak seperti anak 
menghafal harus memperhatikan makhraj dan anak menghafal harus dengan 
tartilnya, kedua indikator tersebut digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan 
pembelajaran. Guru juga merencanakan suasana pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yakni dengan menggunakan metode drill dapat meningkatkan 
kemampuan menghafal pada anak didik, hal ini sependapat dengan pendapat 
Roestiyah (2008:125) yaitu: tentang langkah-langkah penggunaan metode Drill ini 
terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut:1.Tahap Persiapan: Pada tahapan ini 
ada beberapa hal yang dilakukan, antara lain:a.Rumuskan tujuan yang harus 
dicapai oleh siswa.b.Tentukan dengan jelas keterampilan secara spesifik dan 
berurutan.c.Tentukan rangkaian gerakan atau langkah yang harus dikerjakan 
untuk menghindari kesalahan.d.Lakukan kegiatan pradill sebelum menerapkan 
metode ini secara penuh.2.Tahap Pelaksanaana.Langkah pembukaan. 
Dalam langkah pembukaan, beberapa hal yang perlu dilaksanakan oleh guru 
diantaranya mengemukakan tujuan yang harus dicapai,dan bentuk-bentuk latihan 
yang akan dilakukan.b.Langkah pelaksanaan : a)Memulai latihan dengan hal-hal 
yang sederhana dulub)Ciptakan suasana yang menyenangkan c)Yakinkan bahwa 
semua siswa tertarik untuk ikutd)Berikan kesempatan kepada siswa untuk terus 
belatih.c.Langkah mengakhiri.Apabila latihan sudah selesai, maka guru harus 
memberikan motivasi untuk siswa terus melakukan latihan secara 
berkesinambungan sehingga latihan yang diberikan dapat semakin melekat, 
terampilan dan terbiasa.3.Penutupa. Melaksanakan perbaikan terhadap 
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kesalahan-kesalahan yang dilaksanakan oleh siswa.b.Memberikan latihan 
penenangan.Melalui metode drill guru dapat mengadakan pendekatan pengalaman 
berbahasa dalam pembelajaran dengan memberikan latihan berupa melafazkan 
ayat perayat dari surah pendek dengan melihatkan makhraj huruf-huruf yang 
harus diperjelaskan bunyinya, dan tartilnya. Dengan demikian secara tidak 
langsung aspek keterampilan berbahasa pada anak dengan sendirinya akan 
meningkat, terutama untuk mendekatkan anak pada Al-Qura'an.  
Serta guru membuat format observasi dan evaluasi yang akan digunakan selama 
pembelajaran dan menyiapkan materi pembelajaran yang akan digunakan. Dilihat 
dari dari hasil perencanaan pembelajaran atau IPKG 1 siklus ke I yang telah 
diamati teman sejawat telah memperoleh hasil  10,9%  dari hasil yang di dapat 
dari teman sejawat belum efektif karena pada siklus ke I masih banyak 
perencanaan pembelajaran belum dirancang dengan baik, dengan itu guru dan 
teman sejawat mengadakan refleksi untuk mendapatkan hasil perencanaan 
pembelajaran yang lebih optimal, setelah mengetahui permasalahan yang dihadapi 
pada siklus ke I yakni guru belum mampu merencanakan pembelajaran dengan 
alokasi waktu yang disediakan dan guru belum menyediakan sumber belajar yang 
sesuai dengan kegiatan.  
Dengan diketahui permasalahan pada siklus ke I maka guru melanjutkan siklus ke 
II dengan memperoleh hasil dari kemampuan dalam merencanakan pembelajaran 
yaitu 11,2%. Maka dilihat dari hasil kemampuan guru dalam perencanaan 
pembelajaran sudah di rencanakan dengan baik.Perencanaan pembelajaran yang 
dirancang dalam penelitian ini, berpijak pada langkah-langkah teori 
behavioristik.Menurut Siciati dan Prasetya Irawan (2001:27), mengatakan secara 
umum langkah-langkah teori behavioristik meliputi:1.Menentukkan tujuan-tujuan 
pembelajaran. 2.Menganalisa lingkungan kelas yang ada saat ini termasuk 
mengidentifikasi pengetahuan awal anak.3.Menentukan materi 
pembelajaran4.Memecah materi pembelajaran menjadi bagian-bagian kecil, 
meliputi pokok bahasan, sub pokok bahasan dan topik.5.Menyajikan materi 
pembelajaran.6.Memberikan stimulus, seperti pertanyaan, latihan dan 
tugas.7.Mengamati dan mengkaji respons yang diberikan anak.8.Memberikan 
penguatan. 9.Memberikan stimulus baru.10.Evaluasi hasil belajar. 
 Jadi, rancangan rencana pembelajaran memiliki langkah-langkah yang hampir 
sama dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat peneliti dalam penelitian 
yang telah dilakukan. Terutama menentukan pokok bahasan dan sub pokok 
bahasana (tema dan sub tema), mengidentifikasi pengetahuan awal anak 
(pembukaan), menentukan materi pembelajaran (bahan ajar), menyajikan materi 
pembelajaran (penjelasan bahan ajar), memberikan stimulus (terletak pada 
kegiatan inti) dan evaluasi (kegiatan akhir). 
Untuk menjawab masalah yang ke 2 yakni pelaksanaan pembelajaran 
meningkatkan kemampuan menghafal surah pendek dengan metode Drill pada 
anak usia 4-5 tahun di RA AL-IKHLAS Kabupaten Kubu Raya. Guru melakukan 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RKH pada tanggal 13 April 
2015 siklus ke I, yaitu  perencanaan menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) 
dengan baik yang meliputi:a.Kegiatan sebelum masuk kelas: penyambutan, 
bermain bebas, berbaris dan mencuci tangan.b.Kegiatan pembukaan: 
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salam,berdo'a, bernyanyi, pengkondisian anak, menjelaskan tema, kegiatan yang 
akan dilakukan dan membuat aturan main bersama anak.c.Kegiatan inti: 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan materi yang sudah dirancang 
oleh guru.d.Kegiatan istirahat dan penutup: makan bersama, melakukan evaluas, 
recoling, bernyanyi bersama, berdo'a, salam dan pulang.Pelaksanaan  menurut 
Daryanto dan Sudjendro (2014:106) dalam buku "siap menyongsong kurikulum 
2013", mengatakan bahwa langkah-langkah minimal yang harus dipenuhi pada 
setiap unsur kegiatan pembelajaran adalah: guru  mengatur letak meja dengan 
baik,a.Kegiatan pendahuluan, meliputi observasi, apersepsi, motivasi, pemberian 
acuan, pembagian kelompok belajar dan penjelasan mekanisme pelaksanaan.b. 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang  
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang serta  
memotivasi anak.c.Kegiatan penutup bersama-sama anak membuat rangkuman, 
melakukan penilaian refleksi  terhadap kegiatan, dan memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
Evaluasi dari hasil pengamatan yang dilakukan dari siklus I dan siklus II, 
diperoleh melalui rekapitulasi hasil observasi peningkatan kemampuan anak 
menghafal surah pendek dengan metode Drill. 
Untuk mencapai tujuan belajar secara optimal melalui RKH dan indikator 
kemampuan anak menghafal, guru harus mengetahui langkah-langkah dalam 
menghafal terlebih dahulu. Menurut Ashin W. Al-Hafidz (2005:46), mengatakan 
langkah-langkah dalam menghafal adalah  a.Menghafal satu persatu ayat-ayat 
yang hendak dihafal.b.Setiap ayat dihafal dengan cara diulang berkali-kali. 
c.Setelah benar-benar hafal  baru dilanjutkan pada ayat-ayat berikutnya dengan 
cara yang sama.d.Sebelum menghafal, pertama-tama anak dijelaskan tentang ciri 
atau karakteristik dari setiap makhraj huruf pada ayat-ayat dalam surah 
pendek.e.Kemudian tiap-tiap ayat dihafal dengan suara keras atau 
nyaring.f.Selanjutnya menghafal secara keseluruhan dari semua ayat 
tersebut.Beberapa cara tersebut, dikembangkan dalam rangka mencari alternatif 
terbaik untuk menghafal surah pendek, metode drill dipakai untuk meningkatkan 
pembelajaran surah pendek. 
Teori pembelajaran yang dilaksanakan dalam menghafal surah pendek adalah 
teori behaviorisme. Menurut pandangan behaviorisme, belajar adalah suatu proses 
perubahan perilaku yang dapat diamati (observable) dan dapat diukur 
(meassurable). Menurut teori ini, yang terpenting adalah masukan atau input yang 
berupa stimulus dan keluaran atau output yang berupa respons. Menurut Asri 
Budiningsih (2005:27), ada kegiatan pembelajaran dalam menghafal surah pendek 
yang dapat dikembangkan berdasarkan teori behaviorisme, diantaranya yang 
terpenting adalah:1.Pengenalan keterampilan mendengarkan, membunyikan dan 
melafazkan sebagai awal dalam pembelajaran sebelum keterampilan membaca 
dan menulis.2.Latihan secara aktif dan terus menerus dapat meningkatkan 
keterampilan menghafal, maka terbentuklah kebiasaan selalu ingin melafazkan 
surah-surah yang telah dihafal.3.Menciptakan lingkungan yang kondusif agar 
mendukung proses pembiasaan untuk menghafal surah-surah pendek secara 
efektif.4.Memotivasi guru untuk terampil dan menguasai cara menghafal surah 
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pendek  secara baik dan benar sehingga dapat menjadi teladan yang baik bagi 
anak didiknya. 
Pandangan behavioristik ini cukup lama dianut oleh para pendidik, namun dari 
semua teori yang ada, teori Skinnerlah yang paling besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan teori belajar behavioristik. Karakteristik teori behavioristik 
terhadap pembelajaran menghafal surah pendek diantaranya adalah penyajian 
materi lebih banyak dengan hiwar, lebih banyak melakukan peniruan dan 
menghafal idiom-idiom, menyajikan satu kalimat, tidak menyajikan strukstur 
nahwu secara terpisah, dan lebih baik dengan sistem dedukatif, lebih menitik 
beratkan pada ujaran, lebih banyak menggunakan bahasa, memberikan reward 
bagi respon positif. 
 Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa teori behavioristik dapat 
membiasakan guru untuk bersikap jeli dan peka pada situasi dan kondisi belajar, 
penggunaan teori ini sangat cocok untuk memperoleh kemampuan yang 
membutuhkan praktek dan pembiasaan, guru tidak memberikan ceramah tetapi 
lebih menitik beratkan pada stimulus dan cocok juga diterapkan untuk melatih 
anak-anak yang masih membutuhkan peranan orang-orang dewasa, suka 
mengulangi dan harus dibiasakan. Jadi pada pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan peneliti dalam penelitian ini  menggunakan teori belajar behavioristik 
yang menitik beratkan adanya stimulus dan respons. 
   
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 
bagian terdahulu, maka secara umum dapat di simpulkan bahwa peningkatan 
kemampuan menghafal surah pendek dapat di lakukan dengan metode drill, yaitu 
dengan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dengan baik dan sesuai 
dengan yang di harapkan.Kesimpulan penelitian tersebut dapat di jabarkan secara 
rinci sebagai berikut:1.Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan menghafal surah pendek dengan metode drill pada anak usia 4-5 
tahun pada siklus I diperoleh kategori baik, dan pada akhir siklus II memperoleh 
kategori sangat baik. 2.Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan menghafal surah pendek dengan metode drill pada anak usia 4-5 
tahun, untuk mengoptimalkan penggunaan metode drill agar dapat mudah 
memahami dan tertarik, pada siklus I diperoleh kategori baik dan pada akhir 
siklus II memperoleh sangat baik..3.Peningkatan kemampuan menghafal surah 
pendek dengan metode drill pada anak usia 4-5 tahun terjadi peningkatan yang 
cukup signifikan, peningkatan ini ditunjukkan dengan kemampuan anak 
berkembang sangat baik. Hal ini menyatakan bahwa kemampuan menghafal surah 
pendek dengan metode drill sangat baik. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapatlah peneliti 
sarankan kepada guru tentang peningkatan kemampuan menghafal surah pendek 
dengan metode drill adalah sebagai berikut:1.Untuk meningkatkan kemampuan 
menghafal surah pendek hendaknya persiapkan rancangan materi pembelajaran 
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yang menarik dan bervariasi.2.Guru harus terus mengulang-ulang latihan pada 
anak yang masih belum dapat menghafal secara mandiri.3.Sebaiknya guru harus 
lebih kreatif dalam mengelola materi pembelajaran. 4.Gunakan berbagai macam 
metode untuk meningktkan kualitas pendidikan agar ilmunya bermanfaat bagi 
anak. 
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